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BAB I
PENDAHULUAN

A. Deskripsi
· Kompetensi Dasar
		Siswa dan siswi diharapkan untuk mampu memahami dan menganalisis mengenai berbagai jenis penyakit pada ternak unggas serta mampu berperan aktif dalam penanggulangan perawatan ternak unggas yang sakit. 
· Indikator
3.1. Menganalisis penyakit unggas
4.1. Melakukan perawatan ungags yang sakit
B. Petunjuk Penggunaan Modul
1. Siswa membaca materi pembelajaran dengan seksama.
2. Setelah membaca materi pembelajaran, siswa diharapkan untuk mampu memahami dan menganalisis mengenai berbagai jenis penyakit pada ternak unggas serta mampu berperan aktif dalam penanggulangan perawatan ternak unggas yang sakit. 
3. Siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada Lembaran Kerja Siswa (LKS) di bagian akhir materi.












BAB II
KEGIATAN PEMBELAJARAN

A. Kegiatan Belajar
1. Kompetensi Dasar
Siswa dan siswi diharapkan untuk mampu memahami dan menganalisis mengenai berbagai jenis penyakit pada ternak unggas serta mampu berperan aktif dalam penanggulangan perawatan ternak unggas yang sakit.
2. Rangkuman
· Etiologi penyakit Avian influenza
a. Avian influenza disebabkan oleh Virus Influenza Tipe A Sub tipe H5N1. Penyakit ini dikenal dengan nama lain yaitu penyakit flu burung dan bersifat zoonosis serta menyerang berbagai jenis ungags dan burung.
b. Pada manusia hanya terdapat jenis H1N1, H2N2, H3N3, H5N1, H9N2, H1N2, H7N7. Sedangkan pada binatang Hl-H5 danNl-N9.
c. Virus ini mampu bertahan di lingkungan, tinja unggas, dan tubuh hewan yang sakit.
d. Kasus flu burung yang disebabkan oleh virus influenza tipe A subtipe H5N1 pertama kali menjangkit manusia di Hongkong pada tahun 1997.
e. Sejak tahun 2003 FB ini menyebar ke berbagai negara di dunia, diantaranya Thailand, Vietnam, Kamboja, China (Tahun 2004), Indonesia, Turki (Tahun 2005), Irak, Mesir, dan Azerbaijen (2006). Pada bulan desember 2007 terdapat 2 negara baru yang melaporkan adanya kasus flu burung pada manusia yaitu Pakistan dan Myanmar.
f. Pertengahan tahun 2003 peternakan unggas di Indonesia mengalami kejadian luar biasa terutama di Jawa Tengah dan Jawa Timur namun kasus pd manusia baru dilaporkan pada bulan Juli 2005.
g. Kejadian flu burung dapat menyebabkan Low Pathogenic Avian Influenza Virus (LPAIV) dan Hinghly Pathogenic Avian Influenza Virus (HPAIV).

· Patogenesa penyakit Avian influenza
a. Infeksi virus H5N1 dimulai ketika virus memasuki sel hospes setelah terjadi penempelan spikes virion dengan reseptor spesifik yang ada di permukaan sel hospesnya. 
b. Virion akan menyusup ke sitoplasma sel dan akan mengintegrasikan materi genetiknya di dalam inti sel hospesnya, dan dengan menggunakan genetik dari sel hospesnya, virus dapat bereplikasi membentuk virion-virion baru, dan virion-virion ini dapat menginfeksi kembali sel-sel disekitarnya.
· Patologi anatomi penyakit Avian influenza
Kelainan patologi anatomi yang paling menyolok yaitu Cyanosis pada kulit pial dan jengger, perdarahan sub-kutan pada kaki yang tidak berbulu, perdarahan difus pada lapisan kulit tubuh bagian ventral mulai dari thoraks hingga abdomen dan perdarahan umum pada seluruh organ ayam. 
3. Lembar Kerja Siswa
Setelah membaca materi diatas, jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini !
1. Gambarkan bentuk virus pada umumnya beserta dengan bagian-bagiannya!
2. Jelaskan mengenai bentuk morfologi dan ukuran dari virus Avian influenza!
3. Jelaskan pengertian dari virion?
4. Sebut dan jelaskanlah tipe-tipe perdarahan pada pemeriksaan Patologi Anatomi 
B. Refleksi Diri
Melalui materi ini siswa dan siswi diharapkan untuk menganalisis berbagai jenis penyakit ternak unggas khususnya penyakit Avian influensa dan mampu melakukan penanganan atau tindakan perawatan pada ternak unggas yang terinfeksi penyakit Avian influenza.     
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BAB III
PENUTUP

Ketuntasan belajar minimal siswa pada mata pelajaran Klinik Hewan kelas XII adalah 75, yang berasal dari penilaian pada ranah sikap, pengetahuan dan ketrampilan, acuan penilaian pada ranah sikap, pengetahuan dan ketrampilan didasarkan pada berbagai komponen diantaranya : ketepatan waktu dalam mengumpulkan LKS/Tugas yang diberikan, ketepatan dalam menjawab pertanyaan dalam LKS/Tugas sesuai dengan materi yang diberikan oleh guru serta kemampuan untuk menyelesaikan tugas berupa Proyek atau portofolio yang diberikan oleh guru mata pelajaran.
Bagi siswa yang tidak mencapai ketuntasan belajar minimal akan diberikan remedial agar mampu menuntaskan kompetensi dasar yang dimaksud dengan metode penugasan dengan materi yang telah disampaikan, sedangkan bagi siswa yang telah tuntas diberikan program pengayaan untuk membekali siswa dengan materi pembelajaran lanjutan dari kompetensi dasar yang telah diajarkan.

Terima kasih…
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